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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama atau suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan. Jumlah penduduk bertambah setiap tahun, sehingga dengan sendirinya kebutuhan konsumsi sehari-hari juga bertambah setiap tahun, maka dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun.

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara dan sebagai penentu adanya kebijakan pembangunan selanjutnya. Suatu negara dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila terjadi kenaikan pendapatan nasional dan peningkatan output.
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki ciri-ciri spesifik yang berbeda dengan negara-negara lain di dunia, sehingga perekonomiannya tentu saja memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan negara-negara lain. Karakteristik menunjukkan ciri yang mendasari dari sebuah obyek. Adapun karakteristik perekonomian Indonesia, dipengaruhi oleh: 1). Faktor Geografi, 2). Faktor demografi, 3). Faktor sosial, dan budaya.
Indonesia sebagai negara berkembang memiliki karakter yang tidak berbeda jauh dengan negara berkembang lainnya, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam proses pembangunannya dihadapkan dengan keterbatasan modal untuk investasi pembangunan.
 Sedangkan salah satu komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap negara adalah akumulasi modal. 

Penanaman modal merupakan pengeluaran atau pembelajaan yang dapat berupa beberapa jenis barang modal, bangunan, peralatan modal, dan barang-barang inventaris yang digunakan untuk menambah kemampuan memproduksi barang dan jasa atau untuk meningkatkan produktivitas kerja sehingga terjadi peningkatan output yang dihasilkan dan tersedia untuk masyarakat. Berdasarkan asalnya, investasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Domestic Investment (Investasi Dalam Negeri) dan Foreign Investment (Investasi Asing). Domestic Investment merupakan penanaman modal di dalam negeri, artinya penanaman modal dari negeri sendiri yang berinvestasi di dalam negeri. Sedangkan Foreign Investment merupakan penanaman modal asing yang artinya investasi yang diperoleh dari luar negeri untuk digunakan di dalam negeri guna mengoptimalkan sumber-sumber daya yang masih belum termanfaatkan.

Pemerintah telah menerbitkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penamanan Modal sebagai upaya menambah daya tarik penanaman modal yang tujuannya untuk mendorong tumbuhnya investasi di Indonesia baik dengan modal dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Kebijakan dasar penanaman modal yang ditetapkan dalam Undang-Undang tersebut dimaksudkan untuk mendorong terciptanya iklim usaha yang kondusif bagi penanaman modal untuk penguatan daya saing perekonomian nasional, khususnya perekonomian di daerah.

Tingkat suatu pertumbuhan ekonomi antara lain ditentukan oleh kekuatan sektor penanaman modal asing, sektor bantuan luar negeri dan sektor penanaman modal dalam negeri. Pertumbuhan ekonomi membutuhkan peningkatan investasi yang pada gilirannya membutuhkan dana  pembiayaan yang berasal dari dalam maupun luar negeri dari kedua sumber pembiayaan ini, sumber dana dalam negeri seharusnya merupakan sumber pokok pembiayaan, terutama dilihat dari konteks pertumbuhan ekonomi jangka panjang dimana suatu negara haruslah mendasarkan pembiayaan investasi dari sumber dalam negeri.

Karena keterbatasan sumber daya domestik yang dimiliki sedangkan kebutuhan dana untuk pembangunan ekonomi sangat besar, maka untuk mengatasi kekurangan dana yang diperlukan dalam proses pembangunan nasional dilakukan pemasukan dana dari luar negeri seperti penanaman modal asing yang bersifat penanaman modal langsung.

Meningkatnya investasi di Indonesia dimulai dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1967 Tentang Penanaman Modal Asing (PMA) sebagiamana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1970 dan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1968 Tentang Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1970. Dengan diberlakukannya undang-undang tersebut diharapkan dapat mendorong peningkatan investasi di Indonesia dari waktu ke waktu kemudian menciptakan iklim investasi yang kondusif selama proses pembangunan Indonesia.

Berdasarkan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), maka dapat diketahui bahwa realisasi penanaman modal  (PMA) pada semester I tahun 2017 sebesar Rp 206,9 Triliun atau 61,4% dari total inevsatsi sebesar Rp 336,7  Triliun.presentase pencapaian realisasi PMA turun dibandingkan dengan semseter I tahun 2016 sebesar Rp 195,5 Triliun atau 65,6% dari total investasi sebesar Rp 298,1 Triliun.

Peningkatan nilai dan presentase terdapat disektor Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Angka PMDN pada semester I tahun 2017 sebesar Rp 129,8 Triliun (38,6%), naik dibandingkan periode sama tahun 2016 sebesar Rp 102,6 Triliun (34,4%).

Pertumbuhan ekonomi juga diwarnai dengan jumlah angkatan kerja yang setiap tahunnya bertambah. Seiring berlakunya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1997 Tentang Ketenagakerjaan secara umum pengertian angkatan kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas yang secara aktif melakukan suatu kegiatan ekonomi. Angkatan kerja terdiri dari mereka yang bekerja, mereka yang menganggur dan mencari pekerjaan. Pengangguran merupakan salah satu masalah yang terjadi di Indonesia karena tidak seimbangnya antara lapangan pekerjaan yang tersedia dengan jumlah angkatan kerja yang ada sehingga menimbulkan masalah sosial dan kriminalitas. Berikut ini adalah gambar pertumbuhan angkatan kerja di Indonesia.
Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, penulis mencoba untuk untuk membahas masalah pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam hubungannya dengan penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri dan angkatan kerja dengan judul “PENGARUH PENANAMAN MODAL ASING, PENANAMAN MODAL DALAM NEGERI DAN ANGKATAN KERJA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA TAHUN 2015-2017”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan Angkatan Kerja berpengaruh penting Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di indonesia dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.
C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka agar permasalahan tidak meluas, pembahasan dalam penelitian ini dibatasi pada pertumbuhan ekonomi di indonesia, investasi dan angkatan kerja. Dalam penelitian ini menggunakan data panel tahun 2015-2017.
Faktor investasi yang diteliti mencakup Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sehingga bisa diketahui dari mana sumber yang paling berpengaruh terhadap perekonomian di Indonesia. Selain investasi, angkatan kerja juga menjadi fokus dalam penelitian ini untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan langkah yang sangat penting karena langkah ini akan menentukan kemana suatu penelitian akan diarahkan. Perumusan masalah pada dasarnya adalah merumuskan pertanyaan yang jawabannya akan dicari melalui penelitian berdasarkan seputar pengaruh Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekomomi Provinsi Banten. Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah variabel Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan Angkatan Kerja secara simultan berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia?
2. Bagaimanakah pandangan Islam tentang Investasi, Angkatan Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan Angkatan Kerja secara simultan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.
2. Untuk mengetahui pandangan Islam tentang Investasi, Angkatan Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi?
F. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan bacaan bagi penelitian lain yang sejenis. 
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir melalui karya tulis ilmiah dan menerapkan teori-teori yang penulis peroleh serta dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.
b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan ekonomi di Indonesia demi meningkatkan kesejahteraan rakyat.
G. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan sintesa dari serangkaian teori yang tertuang dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambaran sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif solusi dari serangkaian masalah yang ditetapkan. Kerangka pemikiran dapat berupa bagan, deskriptif kualitatif, atau bahkan gabungan keduanya. 

Kenaikan tingkat penanaman modal asing (investasi) akan merangsang perubahan sektor-sektor perekonomian lainnya, seperti pengangguran, pendapatan masyarakat, dan penerimaan pajak pemerintah yang pada akhrinya akan turut meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan pada uraian tinjauan pustaka, penelitian ini mengacu pada teori
Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal dalam Negeri (PMDN), Angkatan Kerja dan pertumbuhan ekonomi. Dengan mengembangkan studi empiris, penelitian ini mencoba mengetahui pengaruh penanaman modal asing (PMA), Penanaman Modal dalam Negeri (PMDN), dan Angkatan Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. Maka kerangka pemikiran adalah sebagai berikut:
Gambar 1.1
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H. Sistematika Penulisan
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PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka penelitian, hipotesis penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang landasan teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian, jenis data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum obyek penelitian, penyajian data, analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V 
PENUTUP
Dalam bab ini disajikan kesimpulan dan saran dari hasil analisis data yang dilakukan penulis.
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